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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada hasil penelitian dan pembahasan kemudian di 

simpulkan bahwa : 

1. Peran Kepala Sekolah Sebagai Leader Dalam Mendisiplinkan Siswa Di 

MA Patra Mandiri plaju sudah baik, peran kepala sekolah sebagai leader 

dalam mendisiplinkan yang baik ditandai dengan hal-hal berikut : 

a. Memberi arahan/pembinaan dan bimbingan 

Dalam hal ini tentang  pembinaan dan bimbingan disiplin adalah 

kegiatan yang bertujuan mengarahkan agar semua orang dalam 

organisasi kelompok kerja sama mengerjakan hal-hal yang terdapat 

sesuai dengan petunjuk yang hendak dicapai.Dimana Bimbingan dan 

pengarahan yang diberikan itu harus secara kntinyu agar seluruh 

kegiatan selalu terarah pada pencapain tujuan yang telah ditetapkan. 

Terutama dalam membimbing dalam hal ini siswa 

b. Keteladanan 

Sebagai pemimpin kepala sekolah harus mampu menjadi pemimpin 

yang dapat di contoh perilaku dan tindakanya.pemimpin harus menjadi 

transenter atau interainmen di dalam pendidikan. 
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memberi contoh adalah dapat menjadi orang yang terdepan, tauladan 

dan segala perilakunya yang positif dapat ditiru oleh bawahanya dalam 

hal ini siswa. 

c. Memberi Motivasi kepada seluruh komponen organisasi. 

Motivasi merupakan suatu landasan psikologis (kewajiban) yang 

sangat penting bagi setiap orang dalam melaksanakan sesuatu 

aktivitasnya. Apalagi aktivitas itu berupa tugas yang menuntut 

tangung jawab yang tingggi. Dalam hal ini di komponen sekolah 

kepala sekolah harus selalu memberi motivasi kepada bawahannya 

ataupun warga sekolah lainnya dalam menerapkan disiplin. hal ini 

menjadi bentuk penyemangat dalam menegakan disiplin sekolah. 

2. Faktor pendukung dan penghambat peran kepala sekolah sebagai leader 

dalam mendsiplinkan siswa di MA Patra Mandiri Plaju  

Faktor pendukung peran kepala sekolah sebagai leader  dalam mendisiplinkan 

siswa adalah faktor tata tertib,faktor hukuman dan faktor administrasi. Sedangkan 

faktor penghambatnya ialah Guru kurang memberi teladan, Siswa tidak jera-jera 

dan Kepala sekolah kurang perhatian 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat diberikan saran-saran sebagai berikut : 

1. Seluruh komponen  madrasah hendaknya selalu berusaha untuk konsisten 

dalam menegakkan kedisiplinan dikarenakan kedisiplinan ialah modal utama 

untuk mencapai hasil yang maksimal dari suatu tujuan pendidikan. 
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2. Kepala Madrasah harus membuat kalender pertemuan dengan orang tua/wali 

siswa, khusus membahas evaluasi tentang kedisiplinan. 

3. Kepala Madrasah  harus meningkatkan kedisiplinan dengan datang ke sekolah 

tepat waktu
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